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PENGELOLAAN AKREDITASI SEKOLAH MENENGAH ATAS
OLEH BADAN AKREDITASI PROVINSI BENGKULU

Edi Efendi’, Aliman®
!Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu, “Universitas Bengkulu
e-mail: efendiedil5@gmail.com

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah dalam pembinaan di bidang kesiswaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dalam pembinaan kesiswaan secara keseluruhan sudah dilakukan sesuai dengan keadaan
sekolah, meskipun masih memerlukan perbaikan di dalam pembinaan kesiswaan itu sendiri.

Kata Kunci: Manajemen Menyeluruh, Akreditasi, Perbaikan Mutu.

Abstract: This qualitative study described in depth and comprehensive management of quality
improvement of personnel performance in the field of manpower development in the Office of
Education and Culture of Bengkulu Province. The subjects were principals, vice principals, and
employees of school aministrasion. Data collection techniques used interview, observation and
documentation. Data were analyzed using qualitative analysis technique. The results to ensure
that every high schools in Bengkulu both state and private are managed based on national
standards of education.

Keywords: Comperehensive Management, Acreditation, Quality Improvement.

PENDAHULUAN dipercaya mampu mengantarkan anak-anak
Salah satu lembaga pelayanan sosial yang  mereka mampu bersaing untuk bukan hanya
sangat dipercaya oleh masyarakat, terutama di  mempertahankan hidup dan kehidupannya,
dalam membantu mereka mendidik anak-  tetapi juga mampu meraih kesuksesan di masa
anaknya adalah lembaga sekolah (Supriadi, yang akan datang.
2009:16). Kepercayaan masyarakat yang besar Menurut Supriyatno, dkk (2013:2) atas
tersebut tentunya didasarkan pada berbagai  kesadaran akan besarnya harapan masyarakat
alasan, seperti ketidak mampuan mereka terhadap lembaga sekolah tersebut maka
sendiri untuk mendidik anak-anaknya melalui  pemerintah secara terus-menerus berusaha
home schooling (Kafarisa dan Kristiawan,  meningkatkan mutu penyelenggaraan sekolah,
2018), baik karena keterbatasan pengetahuan  baik dari sisi mutu proses maupun mutu
dan waktu, bisa juga karena alasan lain yang lulusan yang dihasilkan sekolah. Salah satu
paling mendasar. upaya meningkatkan mutu lulusan dan
Alasan tersebut menurut Tilaar (2012: 76)  kualitas pendidikan dasar yang dilakukan
adalah karena para orang tua menaruh  Menteri  Pendidikan  Nasional  adalah
kepercayaan yang sangat tinggi bahwa sekolah ~ mengeluarkan keputusan No. 087/U/2002
adalah salah satu tempat utama dimana anak-  tentang Akreditasi Sekolah.
anak mereka akan memperoleh pengetahuan, Keputusan tersebut kemudian didukung
kemampuan, dan  keterampilan yang dengan begitu kuatnya oleh lahirnya Undang-
diperlukan pada abad modern ini. Sekolah  undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional. Undang-undang mana
telahn mengamanatkan akan pentingnya
peningkatan mutu dimaksud. Salah satu
strategi melaksanakan apa yang diamanatkan
oleh aturan tersebut adalah dengan jalan
melaksanakan apa yang disebut dengan sistem
akreditasi. Pemerintan melakukan akreditasi
untuk prihal tersebut. Pemerintah bahkan telah
menetapkan Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dengan
Peraturan Mendiknas Nomor 29 Tahun 2005.
BAN-S/M adalah badan evaluasi mandiri yang
menetapkan kelayakan program dan/atau
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar
dan menengah jalur formal dengan mengacu
pada standar nasional pendidikan (Sriwahyuni
dan Kristiawan, 2019).

Urgensi kehadiran Badan Akreditasi
Sekolah/Madrasah atas dasar fakta yang
menunjukkan hampir semua sekolah di

Indonesia menurut Zakaria (2016:411) tidak
bermutu. Banyak bukti dan data yang bisa
disajikan untuk menyetakan kondisi sekolah
kita memang masih seperti itu, seperti jumlah
sekolah yang telah memenuhi SNP, kondisi
guru dan fasilitas, apalagi kalau melihat dari
sisi prestasi akademik lainnya untuk tingkat
nasional apalagi tingkat internasional. Pastilah
sulit untuk bisa bersaing apalagi harus
bersaing tingkat asen, asia, dan bahkan tingkat
dunia. Bahkan, tambahnya sekolah-sekolah
kita pada umumnya masih belum bangkit dari
sakitnya. Ada yang sedang sakit berat, sakit
sedang, dan ada pula sejumlah kecil yang sakit
ringan. Dalam kondisi seperti ini tidak
mungkin mengharapkan keluarnya mutu.
Sebab di dalam dunia fakta mana ada orang
sakit yang bermutu. Karena itu untuk mearih
mutu terlebih dahulu yang harus dilakukan
adalah memberikan obat yang tepat kepada
masing-masing  sekolah  sesuai  dengan
sakitnya itu. Barulah kemudian mutu dapat
diharapkan. Yang menjadi konsentrasi penuh
dari Badan Nasional Akreditasi
Sekolah/Madrasah.
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Peneliti sengaja memilih SMA sebagai
fokus penelitian, tidak termasuk akreditasi di
sekolah lainnya, seperti SD, SMP, dan atau
SMK dengan alasan sebagai berikut (1) hasil
akreditasi sekolah tingkat SMA digunakan
sebagai dasar atau direkomendasikan untuk ke
Perguruan Tinggi; (2) hasil akreditasi SMA
(UN) digunakan sebagai penghubung untuk
seleksi masuk PT, dalam hal ini kalau
akreditasi sekolahya dianggap baik oleh PT
maka lulusan SMA tersebut tidak perlu lagi
mengikuti seleksi masuk ke PT seperti melalui
SBMPTN di seluruh PTN di indonesia; (3) di
dalam POS UN tahun 2017 dituliskan banyak

lulusan SMA vyang dipusingkan untuk
memikirkan masuk ke PT  vyang
penerimaannya demikian kecil dari yang

melamar: (4) hasil studi awal menunjukkan
bahwa pada tingkat sekolah SMA ini masalah
yang dihadapi oleh BAP Povinsi Bengkulu
relatif lebih banyak dibandingkan dengan
akreditasi tingkat sekolah lainnya; (5) mutu
SMA di Provinsi Bengkulu, ralatif demikian
tertinggal pada tingkat nasional, dibandingkan
dengan mutu  sekolah  pada tingkat
dibawahnya, yaitu SD dan SMP, karena peran
BAP juga sangat diperlukan dalam rangka
meningkatkan mutu SMA ini agar mampu
bersaing di tingkat nasional; (6) secara
subyektif penulis sendiri selama berkarir di
Dinas Pendidikan Nasional, bidang
ketenagaan  khususnya, lebih  banyak
menangani ketenagaan di bidang SMA,
dengan demikian pengetahuan dan
pemahaman penulis tentang SMA dengan
berbagai komponennya ralatif cukup memdai
sehingga sangat membantu memperkaya hasil-
hasil penelitian ini.

Berdasarkan apa yang penulis utarakan di
atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian akreditasi oleh BAP rovinsi
Bengkulu, khususnya di tingkat sekolah SMA
saja. Hal tersebut menurut hemat peneliti
sesuai dengan yang dikemukakan alasanya di
atas, perlu diperbaiki secara baik, khususnay
melalui akreditasi oleh BAP. Agar pekerjaan
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ini dapat terlaksana dengan maksimal
diperlukan dahulu suatu penelitian akademis
yang dapat mengungkap secara maksimal
bagaimana pengelolaan akreditasi oleh BAP
S-M Provinsi Bengkulu dilaksanakan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
peneliti sajikan di atas, masalah penelitian ini
adalah bagaimanakah pengelolaan akreditasi
SMA oleh BAP Provinsi Bengkulu?
Bagaimanakah perencanaan akreditasi SMA
oleh BAP S/M di Provinsi Bengkulu?
Bagaimanakah pengorganisasian akreditasi
SMA oleh BAP S/M Provinsi Bengkulu?
Bagaimanakah pelaksanaan akreditasi SMA
oleh  BAP S/M  Provinsi  Bengkulu?
Bagaimanakah monitoring dan evaluasi oleh
BAP S/M Provinsi Bengkulu? Apa hambatan
pengelolaan akreditasi SMA oleh BAP S-M
Provinsi Bengkulu?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran peristiwa yang real apa
adanya mengenai pengelolaan akreditasi oleh
BAP Provinsi Bengkulu.

Pada penelitian ini dilaksanakan penelitian
kualitatif menggunakan desain penelitian studi
kasus, karena penelitian ini difokuskan pada
satu fenomena saja yang dipilih dan ingin
dipahami  secara  mendalam,  dengan
mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.
Satu fenomena tersebut adalah akreditasi
SMA oleh BAP Provinsi Bengkulu.

Adapun subyek pada penelitian ini adalah
ketua BAP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Bengkulu, sekretaris dan bendahara,
asesor, kepala sekolah, dan guru-guru. Mereka
diharapkan akan dapat memberikan data dan
informasi yang perlukan dalam penelitian ini.
agar mereka mau membantu dengan sebaik-
baiknya maka selama pengumpulan data
penelitian akan mengikuti dengan baik kaidah
dan langkah-langkah memasuki lapangan bagi
seorang penelitian kualitatif sebagaimana
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dianjurkan dan disarankan oleh  ahli

metodologi penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Akreditasi SMA oleh BAP

SIM

Perencanaan nilai akhir akreditasi yang
akan diperoleh oleh masing-masing satuan
pendidikan diwujudkan dalam bentuk status
akreditasi jika memenuhi persyaratan sebagai
berikut (a) memperoleh nilai akhir sekurang-
kurangnya 56; (b) tidak lebih dari dua nilai
komponen akreditasi skala ratusan kurang dari
56; (c) tidak ada ada nilai komponen skala
ratusan kurang dari 40 atau tidak diakreditasi.
Sedangkan jika sekolah madrasah yang telah
divisitasi tidak memenuhi Kkriteria tersebut
dinyatakan  tidak  diakreditasi. Hasil
Pengolahan dan Analisis Data Akreditasi
Sekolah/Madrasah Tahun 2016 merupakan
Informasi  Statistik  akreditasi  sekolah
madrasah.
2. Pengorganisasian BAP S/M Provinsi

Bengkulu

Untuk observasi pembelajaran harus
dilakuan pengamatan pembelajaran minimal 2
jam pelajaran (JIka tidak ada KBM, asesor
meminta sekolah/madrasah untuk membuka

kelas/simulasi  pembelajaran.  Melakukan
diskusi  atas  hasil temuan  dengan
sekolah/madrasah jika diperlukan.

Mengingatkan kepala sekolah/madrasah untuk
mengunduh dan mengisi berita acara
pelaksanaan visitasi dan kartu kendali proses
visitasi dan menandatanganinya. Kemudian
mengunggah kembali dalam sispena S/M.
Mengisi DRAF laporan individu dan hasil
visitasi sebelum mengisi Web BAP S/M
Bengkulu. Selanjutnya membuat DRAF
laporan  kelompok dan  rekomendasi.
Kemudian melakukan apa yang dinamakan
dengan temua akhir (Menyampaikan dan
memberikan secara tertulis rekomendasi untuk
sekolah/madrasah pada temu akhir visitasi.
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3. Pelaksanaan Akreditasi oleh BAP S/M

Hasil penelitian menunjukkan apayang
dilaksanakan oleh BAP S/M adalah
sebagaimana tugas yang tercantum secara
formal baik di dalam aturan yang berlaku
secaranasional maupun aturan yang tercantum
di dalam SK Gubernur Provinsi Bengkulu
tentang pembentukan BAP S/M Bengkulu.
Tugas-tugas yang harus mereka lakukan
setidak- tidaknya ada 16 tugas sebagai berikut
melakukan sosialisasi kebijakan BAN S/M
dan BAP S/M kepada instansi pemerintah
terkait penyelenggaraan pendidikan, satuan
pendidikan dan masyarakat. Merencanakan
program akreditasi sekolah/
madrasah.membuat kebijakan internal untu
kelancaran tugas BAP-S/M yang sesuai
dengan kebijakan BAN-SM menugaskan
asesor untuk melakukan visitasi.mengadakan
pelatihan asesor sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan oleh BAN S/M. Menetapkan hasil
peringkat akreditasi melalui rapat pleno
anggota BAP-S/M.Menyampaikan laporan
pelaksanaan program dan hasil akreditasi serta
rekomendasi tindak lanjut kepada BAN-S/M.
Menyampaikan laporan hasil akreditasi dan
rekomendasi tindak lanjut kepada Gubernur,
dengan tembusan kepada bupati, wali kota,
kantor wilayah kamenag, kantor Kamenag,
LPMP, dan instansi pemerintah terkait dalam
rangka penjaminan mutu sesuai dengan
lingkup kewenangan masing-masing.
menyampaikan hasil akreditasi dan
rekomendasi tindak lanjut kepada satuan
pendidikan.Menerbitkan dan menyampaikan
sertifikat hasil akreditasi kpada satuan
pendidikan. Mengumumkan hasil akreditasi
kepada masyarakat melalui media massa cetak
dan elektronik.Mengelola sistem basis data
akreditasi. Melakukan  monitoring  dan
evaluasi kegiatan akreditasi. Melaksankaan
kesektariatan BAP SM. Melakukan tugas-
tugas pokok dan fungsi sesuai dengan
kerangka tugas pokok BAP
S/M.Melaksanakan tugas lain sesuai dengan
kebijakan BAN S/M.
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4. Monitoring dan Evaluasi oleh BAP S/M
Hasil penelitian menunjukkan salah satu
tugas dan tangggung jawab BAP Provinsi
Bengkulu seuai denganPermendiknas No.59
Tahun 2012 dan SOP yang dikeluarkan oleh
BAN S/M pusat adalah melakukan apa yang
disbut dengan kegiatan monitoring dan
evaluasi program. Menurut Ketua BAP
Provinsi tugas ini sebenarnya walaupun tidak
dicantumkan secara eksplisit di dalam aturan
yang berkaku, tetapi dilihat dari sisi
manajemen, merupakan sesuatu yang mutlak
diperlukan. Dalam arti tidak boleh tidak
dilakukan terutama oleh pengurus BAP pada
semua tingkatan. Karena sifatnya yang
demikian itu maka beliau selaku pimpinan
tertinggi BAP di provinsi ini selalu mengingat
dan menghimbau agar kegiatan akreditasi
selalu dimonitor dan dievaluasi dengan baik,
memiliki tujun, sarasaran, metode, dan
tentunya acuan atau Kkriteria yang jelas.
Dilakukan secara terjadwal di sosialisasikan
dengan baik kepada setiap satuan pendidikan
melalui jenjang birokrasi masing-masing.

5. Hambatan Pengelolaan Akreditasi oleh

BAP BS-M

Pelaksanaan akreditasi yang dilakukan
oleh BAP BS-M adalah melibatkan banyak
sekali pihak dan komponen, di mana ia bukan
hanya urusan BAP Provinsi saja sendiri, tetapi
juga ada BAN pusat di jakarta, badan
akreditasi kabupatn kota, satuan pendidikan
dengan segenap komponennya, masalah
fasilitas, sarana dan prasarana, keuangan dan
banyak komponen lainnya. Milihat kondisi
seperti ini maka sangat wajar sekali kalau
dikatakan menurut Kepala BAP Provinsi
Bengkulu masalah ini sifatnya sangatlah
kompleks dan padat karya. Dalam kondisi
begitu maka tidaklah berlebihan kalau BAP
Provinsi Bengkulu dalam melaksanakan
tugasnya mengalami berbagai hambatan dan
kendala.
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SIMPULAN

Pengeloaan akreditasi SMA oleh BAP
S/M di Provinsi Bengkulu dilakukan dengan
maksud agar segenap kegiatan akreditasi yang
dilakukan terfokus dan tertuju secara langsung
pada upaya pencapaian tujuan akreditasi itu
sendiri, yaitu upaya memastikan setiap SMA
yang beroperasi di Provinsi Bengkulu baik
yang dikelola oleh negara maupun SMA yang
dikelola oleh swasta benar-benar layak dan
memenuhi apa yang dituntut di dalam standar
nasional pendidikan.
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